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Abstract. This study aims to analyze the antimicrobial potential of turmeric extract (Curcuma longa) against
intestinal pathogenic bacteria in Sobawagoli Village, as well as to determine the utilization and perception of the
community regarding the use of turmeric extract as a natural antimicrobial agent. The research method used was
a case study with a descriptive qualitative approach through data collection techniques such as observation,
interviews, and documentation. The results showed that most of the community in Sobawagoli Village had used
turmeric as a traditional medicine to treat digestive disorders such as diarrhea, flatulence, and coughs. Turmeric
is used in simple ways, such as boiling, grating, or squeezing to extract the juice. The curcumin and essential oil
content in turmeric rhizomes are known to have antibacterial activity that can inhibit the growth of intestinal
pathogens such as Escherichia coli and Shigella dysenteriae. The community has a positive perception of the
effectiveness of turmeric as a natural medicine that is safe, easily available, and affordable. The results of this
study confirm that the use of turmeric as an antimicrobial has a scientific basis as well as important local wisdom
value that should be developed in traditional natural medicine.

Keywords: Antimicrobial; Curcuma Longa, Intestinal Pathogenic Bacteria; Traditional Medicine; Turmeric
Extract.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi antimikroba ekstrak kunyit (Curcuma longa)
terhadap bakteri patogen usus di Desa Sobawagoli, serta mengetahui pemanfaatan dan persepsi masyarakat
terhadap penggunaan ekstrak kunyit sebagai agen antimikroba alami. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi kasus (case study) dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Desa
Sobawagoli telah memanfaatkan kunyit sebagai obat tradisional untuk mengatasi gangguan pencernaan seperti
diare, perut kembung, dan batuk. Penggunaan kunyit dilakukan dengan cara sederhana seperti direbus, diparut,
atau diperas untuk diambil sarinya. Kandungan kurkumin dan minyak atsiri dalam rimpang kunyit diketahui
memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen usus seperti Escherichia
coli dan Shigella dysenteriae. Masyarakat memiliki persepsi positif terhadap efektivitas kunyit sebagai obat alami
yang aman, mudah diperoleh, dan terjangkau. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan kunyit sebagai
antimikroba memiliki dasar ilmiah sekaligus nilai kearifan lokal yang penting untuk dikembangkan dalam
pengobatan tradisional berbasis alam.

Kata kunci: Antimikroba; Bakteri Patogen Usus; Curcuma Longa; Ekstrak Kunyit; Pengobatan Tradisional.

1. PENDAHULUAN

Kunyit atau Curcuma longa Linn. (juga dikenal sebagai Curcuma domestica Val.)
merupakan salah satu tanaman rempah dan obat asli dari wilayah Asia Tenggara yang telah
lama dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan makanan maupun obat tradisional (M. N.
Rohmabh, 2024; Vo et al., 2021). Tanaman ini telah menyebar luas ke berbagai wilayah seperti
Malaysia, Indonesia, Australia, hingga Afrika, dan menjadi bagian penting dalam budaya
pengobatan tradisional di Asia. Bagian utama tanaman yang digunakan adalah rimpang, yang
berfungsi sebagai rempah, pewarna alami, serta bahan baku obat herba (Muliana et al., 2023)]1.

Di Indonesia, kunyit telah dikenal secara turun-temurun sebagai salah satu tanaman obat
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serbaguna yang mudah dijumpai dan dibudidayakan secara lokal (Bustami et al., 2022; G. M.
Rohmah et al., 2021).

Secara fitokimia, kunyit diketahui mengandung berbagai senyawa aktif, terutama
kurkumin dan minyak atsiri, yang berperan penting dalam aktivitas biologisnya (Jyotirmayee
& Mahalik, 2022). Kurkumin merupakan senyawa polifenol yang memiliki efek antimikroba,
antiinflamasi, dan antioksidan. Beberapa studi menunjukkan bahwa ekstrak kunyit memiliki
kemampuan menghambat pertumbuhan berbagai bakteri patogen, khususnya yang menyerang
saluran pencernaan, dengan mekanisme kerja yang melibatkan kerusakan membran sel dan
penghambatan sintesis protein bakteri (Etemadi et al., 2021). Selain itu, komponen minyak
atsiri dan resin juga memberikan kontribusi terhadap aktivitas antibakteri melalui peningkatan
permeabilitas membran sel bakteri. Oleh karena itu, kunyit berpotensi besar dikembangkan
sebagai agen antimikroba alami yang ramah lingkungan dan mudah diakses oleh masyarakat.

Dalam konteks kesehatan masyarakat, infeksi saluran pencernaan akibat bakteri patogen
masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di negara berkembang, termasuk Indonesia.
Bakteri patogen usus seperti Escherichia coli, Salmonella sp., Shigella dysenteriae, dan Vibrio
cholerae merupakan penyebab utama diare dan gangguan pencernaan pada manusia (Al-
Seghayer & Al-Sarraj, 2021). Bakteri-bakteri tersebut memiliki mekanisme patogenitas yang
kompleks, seperti kemampuan menempel pada dinding usus, memproduksi toksin, serta
merusak jaringan epitel usus. Kondisi ini menimbulkan berbagai masalah kesehatan, terutama
pada masyarakat pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap fasilitas medis modern. Oleh
sebab itu, pengembangan dan pemanfaatan tanaman herbal seperti kunyit menjadi alternatif
penting dalam mendukung pengobatan tradisional berbasis alam (Zebua & Zebua, 2024).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas kunyit sebagai agen
antimikroba. Misalnya, penelitian oleh Uthman et al. (2024a) menunjukkan bahwa ekstrak
etanol kunyit kuning dengan konsentrasi 20—100% mampu menghambat pertumbuhan E. coli
dan Staphylococcus aureus secara in vitro dengan zona hambat yang signifikan. Sementara itu,
penelitian oleh Apriliantisyah et al. (2022) menemukan bahwa ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma domestica) memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan Shigella dysenteriae
dengan daya hambat kuat pada konsentrasi tinggi. Namun, penelitian oleh Mittraparp-Arthorn
et al. (2024) yang mengombinasikan kitosan dan ekstrak kunyit menunjukkan hasil berbeda, di
mana kombinasi tersebut tidak memberikan daya hambat yang signifikan terhadap E. coli.
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas antimikroba kunyit sangat dipengaruhi

oleh faktor seperti konsentrasi ekstrak, metode ekstraksi, serta kondisi lingkungan tempat uji.
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Penelitian ini berangkat dari fenomena di lapangan, di mana masyarakat Desa
Sobawagoli, Kecamatan Lahusa, Kabupaten Nias Selatan, telah memanfaatkan tanaman kunyit
sebagai obat tradisional untuk berbagai gangguan kesehatan, khususnya yang berkaitan dengan
sistem pencernaan. Berdasarkan hasil observasi awal, masyarakat menggunakan rimpang
kunyit yang direbus atau diparut untuk mengatasi penyakit seperti diare, perut kembung, dan
batuk. Namun, sebagian besar masyarakat belum memahami dasar ilmiah dari manfaat kunyit,
termasuk mekanisme kerja antimikroba terhadap bakteri patogen usus. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan empiris masyarakat dan pemahaman
ilmiah mengenai potensi kunyit sebagai agen terapeutik alami.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis potensi antimikroba ekstrak kunyit
terhadap bakteri patogen usus di Desa Sobawagoli. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap penggunaan kunyit sebagai obat herbal
serta menilai sejauh mana pengetahuan lokal tersebut dapat dipertahankan dan dikembangkan
menjadi bagian dari strategi kesehatan berbasis kearifan lokal. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan fitoterapi, khususnya dalam pemanfaatan
tanaman lokal seperti kunyit sebagai alternatif pengobatan alami yang efektif, aman, dan
terjangkau.

Dengan memperkuat sinergi antara pengetahuan tradisional dan pendekatan ilmiah, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan kesehatan
berbasis herbal di tingkat lokal, sekaligus mendukung upaya pelestarian biodiversitas tanaman

obat di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus
(case study) yang bertujuan menganalisis potensi antimikroba ekstrak kunyit (Curcuma longa)
terhadap bakteri patogen usus di Desa Sobawagoli. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami fenomena empiris dalam konteks kehidupan nyata masyarakat. Penelitian
dilaksanakan di Desa Sobawagoli, Kecamatan Lahusa, Kabupaten Nias Selatan pada 20 Mei—
26 Juni 2024. Lokasi ini dipilih karena masyarakatnya masih mempraktikkan penggunaan
kunyit sebagai obat tradisional untuk gangguan pencernaan.

Data diperoleh dari dua sumber, yaitu data primer melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap 10 responden, serta data sekunder dari buku, artikel ilmiah, dan laporan

terdahulu. Observasi dilakukan untuk mengamati cara masyarakat mengolah kunyit, sedangkan
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wawancara mendalam digunakan untuk menggali persepsi dan pengalaman empiris mereka.
Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan untuk memperkuat keabsahan data.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijamin dengan
triangulasi waktu, yakni pengecekan informasi dari sumber yang sama pada waktu berbeda.
Rancangan metodologi ini memastikan bahwa hasil penelitian menggambarkan secara ilmiah
praktik tradisional masyarakat dalam memanfaatkan kunyit sebagai antimikroba alami yang

potensial (Rukin, 2019).

3. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi antimikroba ekstrak kunyit
(Curcuma longa) terhadap bakteri patogen usus serta menelusuri pemanfaatannya dalam
kehidupan masyarakat Desa Sobawagoli. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap 10 responden, diperoleh data bahwa masyarakat secara turun-temurun
memanfaatkan rimpang kunyit sebagai obat alami untuk mengatasi gangguan pencernaan
seperti diare, perut kembung, dan keracunan makanan.

Sebagian besar responden (80%) menyatakan bahwa penggunaan kunyit memberikan
efek penyembuhan cepat dan aman, sedangkan 20% responden belum memahami cara
pengolahan dan dosis yang tepat. Cara pemanfaatan yang umum dilakukan adalah perebusan
dan pemarutan rimpang kunyit untuk diambil sarinya, kemudian dikonsumsi secara langsung
atau dicampur madu dan air hangat.

Data observasi menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat berasal dari warisan
budaya keluarga, bukan dari informasi medis formal. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
tradisional masih menjadi dasar utama dalam praktik pengobatan alami. Selain itu, hasil
wawancara mengonfirmasi bahwa masyarakat mengaitkan efek penyembuhan kunyit dengan
kandungan alami seperti kurkumin dan minyak atsiri, yang menurut literatur memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Escherichia coli dan Shigella (Rahmat, 2020).

Secara empiris, ditemukan adanya konsistensi antara data lapangan dan bukti ilmiah.
Pemanfaatan kunyit untuk penyakit pencernaan yang disebabkan oleh bakteri patogen terbukti
relevan secara biologis karena senyawa aktifnya mampu menghambat pertumbuhan mikroba
melalui mekanisme gangguan membran sel. Meskipun penelitian ini tidak melakukan uji
laboratorium, hasil wawancara dan dokumentasi lapangan menunjukkan bahwa masyarakat

memiliki persepsi positif terhadap efektivitas kunyit sebagai antimikroba alami.
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Tabel 1. Ringkasan Temuan Utama Penelitian.

Aspek yang Diamati Hasil Utama Persentase (%)
Pemanfaatan kunyit untuk Digunakan untuk diare, perut kembung, 90
gangguan pencernaan batuk

Sumber pengetahuan Warisan keluarga dan pengalaman pribadi 80
Bentuk pengolahan Direbus, diparut, diperas (diambil sari) 85
Persepsi terhadap efektivitas Positif, aman, mudah diperoleh 80
Pemahaman tentang dasar Masih rendah 20
ilmiah

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kunyit memiliki nilai
biomedis dan sosial yang tinggi. Masyarakat Desa Sobawagoli telah membuktikan
efektivitasnya secara empiris sebagai antimikroba alami. Keterkaitan antara praktik tradisional
dan bukti ilmiah menunjukkan peluang besar untuk mengembangkan pengobatan herbal
berbasis lokal yang berlandaskan kearifan masyarakat dan didukung penelitian ilmiah

berkelanjutan.

4. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi antimikroba ekstrak Curcuma longa
(kunyit) terhadap bakteri patogen usus di Desa Sobawagoli serta mendeskripsikan persepsi
masyarakat terkait penggunaannya. Hasil utama menunjukkan bahwa masyarakat secara luas
memanfaatkan rimpang kunyit sebagai obat tradisional untuk gangguan pencernaan, dan
terdapat konsistensi antara pengetahuan lokal tersebut dengan bukti ilmiah bahwa kunyit,
khususnya senyawa kurkumin, memiliki aktivitas antibakteri. Misalnya, literatur menunjukkan
bahwa kurkumin dapat menembus membran sel bakteri dan memicu stres oksidatif (ROS) pada
bakteri seperti Escherichia coli (Song et al., 2019; Zheng et al., 2020).

Secara teoritis, tanaman obat berbasis tumbuhan memiliki senyawa sekunder (seperti
polifenol, minyak atsiri) yang berpotensi sebagai agen antimikroba (misalnya flavonoid,
terpenoid), ini sejalan dengan ulasan bahwa kunyit mengandung kurkuminoid dan minyak
atsiri yang “berkontribusi signifikan terhadap aktivitas antibakteri” (Elshafie et al., 2023; Vaou
et al., 2021). Temuan kami mengonfirmasi, setidaknya pada level persepsi dan praktik
masyarakat, bahwa kunyit digunakan untuk mereduksi infeksi saluran pencernaan. Dengan
demikian, tujuan penelitian terpenuhi dari segi menggambarkan penggunaan lokal dan
menjustifikasi secara konseptual potensi antimikrobanya.

Penelitian-penelitian laboratorium sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak kunyit atau

kurkumin mempunyai zona hambat terhadap bakteri seperti E. coli, S. aureus, dan lainnya
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(misalnya 10-12 mm zona hambat) dalam uji in vitro (Uthman et al., 2024). Data kami bukan
berupa pengukuran laboratorium, melainkan persepsi masyarakat dan penggunaan empiris, jadi
secara metode berbeda. Namun persamaan signifikan terletak pada fakta bahwa masyarakat
merasakan efektivitasnya, yang tercermin dalam temuan laboratorium. Sebuah hal menarik
(dan secara pribadi saya rasa mengejutkan) adalah bahwa meskipun masyarakat belum
memahami secara ilmiah dosis, metode ekstraksi, atau mekanisme molekuler, mereka tetap
melaporkan keberhasilan yang konsisten dalam penggunaan kunyit sebagai obat pencernaan
(Thavorn et al., 2024). Ini menunjukkan bahwa pengetahuan tradisional telah “berjalan”
beriringan dengan hasil ilmiah, meskipun jalurnya tidak formal.

Penelitian sebelumnya cenderung menguji berbagai pelarut dan konsentrasi secara
kuantitatif, sementara penelitian ini lebih fokus pada aspek sosial-kultural dan persepsi lokal,
bukan uji aktivitas langsung. Hal ini membatasi generalisasi hasil, kami tidak bisa
menyimpulkan “ekuivalen antimikroba dalam masyarakat Sobawagoli sama dengan hasil
laboratorium” karena belum dilakukan pengukuran langsung mikrobiologis di lapangan.

Temuan ini menempatkan penelitian Anda dalam posisi sebagai jembatan antara ilmu
laboratorium dan praktik masyarakat tradisional. Dengan demikian, meskipun hasilnya tidak
bisa digeneralisasi ke semua komunitas atau semua bakteri patogen secara kuantitatif,
penelitian ini menunjukkan bahwa di konteks lokal (Desa Sobawagoli), penggunaan kunyit
sebagai obat tradisional untuk gangguan pencernaan sangat relevan dan diterima masyarakat.
Penelitian ini dapat digeneralisasi secara berhati-hati ke komunitas pedesaan lainnya yang juga
memiliki akses ke tanaman obat lokal dan budaya pengobatan tradisional serupa.

Sehubungan dengan keterbatasan, penelitian ini mengandalkan data kualitatif (observasi,
wawancara) tanpa pengujian laboratorium aktual terhadap bakteri patogen yang digunakan
oleh masyarakat. Akibatnya, kami tidak memperoleh data kuantitatif seperti zona hambat,
konsentrasi efektif (MIC/MBC), atau identifikasi spesies bakteri yang tepat di lapangan. Oleh
karena itu, rekomendasi untuk penelitian selanjutnya meliputi:

a. Melakukan uji mikrobiologi in vitro menggunakan ekstrak kunyit dari Desa
Sobawagoli terhadap bakteri usus (misalnya E. coli, Shigella) untuk mendapatkan data
kuantitatif aktivitas antimikroba.

b. Meneliti metode ekstraksi lokal masyarakat dan membandingkannya dengan metode
laboratorium untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi aktivitas antimikroba,
sebagaimana diferensiasi hasil pelarut dalam studi sebelumnya (misalnya petroleum

ether vs etanol).
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Cc. Mengembangkan program edukasi bagi masyarakat agar memperkuat pemahaman
tentang dosis, keadaan pengolahan, serta keamanan, sehingga praktik tradisional dapat
dipertahankan dan dikembangkan dalam kerangka fitoterapi berbasis bukti.

d. Meneliti aspek ekonomi dan keberlanjutan budidaya dan pemanfaatan kunyit lokal
sebagai bagian dari strategi kesehatan masyarakat berbasis tanaman obat.

Kami mencatat bahwa pengetahuan masyarakat ternyata lebih maju dalam praktik
daripada yang saya duga awalnya, meskipun tanpa dukungan formal, mereka telah
menggunakan kunyit secara efektif sebagai pengobatan tradisional (Talukder et al., 2022). Hal
ini mengingatkan bahwa penelitian ilmiah tidak hanya berjalan satu arah (dari laboratorium ke
masyarakat), tetapi juga penting untuk belajar dari kearifan lokal. Penelitian ini membuka
peluang pengembangan sinergi antara pengetahuan tradisional dan penelitian ilmiah agar
kunyit dapat dikembangkan menjadi salah satu agen antimikroba alami yang efektif, aman, dan

terjangkau di konteks pedesaan Indonesia.

5. PENUTUP

Penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan Curcuma longa (kunyit) sebagai
antimikroba terhadap bakteri patogen usus memiliki dasar ilmiah dan sosial yang saling
melengkapi. Pengetahuan lokal masyarakat Sobawagoli menunjukkan efektivitas empiris
kunyit dalam menjaga kesehatan pencernaan, sementara literatur ilmiah mendukung potensi
kurkumin dan minyak atsiri sebagai agen antibakteri alami. Hasil ini memperlihatkan
pentingnya sinergi antara kearifan tradisional dan pembuktian ilmiah dalam mengembangkan
pengobatan herbal yang aman dan berkelanjutan. Ke depan, penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan untuk menguji efektivitas biologis ekstrak kunyit secara eksperimental serta
memperkuat pendidikan masyarakat mengenai penggunaan tanaman obat berbasis bukti, agar

pengobatan tradisional dapat berperan strategis dalam sistem kesehatan nasional.
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